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Mukaddimah 


Bissmillahirrahmanirrahim. 


Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada 
baginda Rasulullah E, keluarga, shahabat dan para 
pengikutnya sampai hari kiamat. 


Sujud termasuk bentuk penghambaan seorang 
kepada Tuhannya. Dalam Islam, selain sujud untuk 
shalat, ternyata ada sujud lain. Salah satu sujud itu 
adalah sujud tilawah. Secara hukum, mayoritas 
ulama menyebutkan hukum sujud tilawah itu 
sunnah. Hanya saja, ternyata tak sedirit diantara para 
pembaca Al-Our'an yang ketika melewati ayat 
sajdah, mereka lewat saja tanpa melakukan sujud. 


Kadang juga terjadi miss komunikasi antara imam 
shalat dengan makmum. Tak jarang, ada makmum 
yang tak tahu ketika imam membaca sujud tilawah 
dia harus berbuat apa. Maka yang ada, dia hanya 
berdiri saja. Kadang malah menyalahkan imam, 
belum ruku' kok langsung sujud. Padahal imam 
sedang melakukan sujud tilawah. 


Maka, dalam buku ini akan dibahas pengertian, 
dalil-dalil dan perbedaan pendapat tentang sujud 
tilawah. Selanjutnya dibahas tentang tatacara sujud 
tilawah baik di dalam maupun diluar shalat. Serta 
ayat apa saja yang termasuk sujud tilawah dan apa 
yang harus dibaca ketika sujud tilawah. 
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A. Pengertian 


Sujud Tilawah adalah sebuah istilah yang terdiri 
dari dua kata dasar, yaitu sujud dan tilawah; yang 
mana keduanya berasal dari bahasa Arab. 


TERETE 


Sujud secara etimologi berasal dari kata -34-35 
sas yang berarti tunduk dan merendahkan diri. 
Sedangkan secara terminologi berarti suatu gerakan 
dengan cara meletakkan dahi diatas tanah, yang 
mana gerakan ini tidaklah asing bagi kita. 


Sedangkan kata tilawah berasal dari kata sii-S6 
yang berarti membaca, istilah ini lebih sering 
digunakan dalam arti membaca Al-Our'an. 


Dari kedua pengertian diatas, maka pengertian 
sujud Tilawah adalah sujud yang disebabkan karena 
membaca ayat Al-Our'an. Yaitu melaksanakan sujud 
setiap selesai membaca ayat sajdah. 


Para ulama kadang menggunakan istilah sujud Al- 
Qur'an sebagai ganti sujud tilawah! Meski 
sebenarnya komplitnya adalah sujud tilawah Al- 
Our'an. 


B. Hukum Sujud Tilawah 


Para ulama bersepakat bahwa sujud tilawah 
adalah amalan yang disyariatkan, namun mereka 
berbeda pendapat akan hukumnya, apakah wajib 
atau sunah? 


1 Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 620 H), al-Mughni, hal. 1/ 441 


muka | daftar isi 


8 | Serba-Serbi Sujud Tilawah 


Madzhab Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa 
sujud tilawah hukumnya sunah muakadah, 
sebagaimana firman Allah *: 


JB Op ai Sa ghali Wal sea Dj BN ji Wat jp 
SES 15 õlut 395455 (107) 1384 oG Osi sela 
Mi OS ASU ós (108) Vaid G iss 

(109)18,43 


Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran 
dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud, Dan mereka 
berkata: "Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi". 


Begitupula dalam Hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah ra : 


ALAN 251 3 tš g" aa ale Jo A da JB 


Le DAN 


2 OS. Al-Isra': 107-109 
3 HR. Muslim No.81 
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"Rasulullah #bersabda: Jika anak Adam membaca 
ayat sajdah, maka setan akan menjauhinya dan 
menangis, setan akan berkata: "celaka aku, anak 
Adam disuruh sujud, dia pun bersujud, maka 
baginya surga. Sedangkan aku sendiri 
diperintahkan untuk bersujud, namun aku enggan, 
sehingga aku pantas mendapatkan neraka." 


Begitu pula hadits dari Ibnu Umar ra: 


3° 4 á 


päi käs Salas ale äi Jo s 5 


Nd #9. 174. 0, 47 (1. GA PE a 2% SA 
oK ep THEME Us ES ehh A MES MET KESA 


| 


4 
208 42 DAR A 
lee õjs Tas (0 


vs 
Ar 
“Nabi shallalahu “alaihi wa sallam pernah 
membaca Al Qur'an yang di dalamnya terdapat 
ayat sajadah. Kemudian ketika itu beliau bersujud, 
kami pun ikut bersujud bersamanya sampai- 
sampai di antara kami tidak mendapati tempat 
karena posisi dahinya.” 


Dari Zaid bin Tsabit, beliau berkata, 
(aa lo — tõi Je LS 
> lg 


“Aku pernah membacakan pada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam surat An Najm, (tatkala bertemu 


4 HR. Muslim no. 575 


5 Muttafag 'alaih 
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pada ayat sajadah dalam surat tersebut) beliau 
tidak bersujud.” 


Bukhari membawakan riwayat ini pada Bab “Siapa 
yang membaca ayat sajadah, namun tidak bersujud.” 


Dalil lain yang memalingkan dari perintah wajib 
adalah perbuatan Umar bin Khattab dan perbuatan 
beliau ini tidak diingkari oleh para sahabat lainnya 
ketika khutbah Jum'at. 


Pada hari Jum'at Umar bin Khattab pernah 
membacakan surat An Nahl hingga sampai pada ayat 
sajadah, beliau turun untuk sujud dan manusia pun 
ikut sujud ketika itu. Ketika datang Jum'at berikutnya, 
beliau pun membaca surat yang sama, tatkala sampai 
pada ayat sajadah, beliau lantas berkata, 


Pe Mi Js SAI 2504 EU on Ui t 


“Wahai sekalian manusia. Kita telah melewati ayat 
sajadah. Barangsiapa bersujud, maka dia 
mendapatkan pahala. Barangsiapa yang tidak 
bersujud, dia tidak berdosa.” Kemudian “Umar pun 
tidak bersujud.” 


Begitu juga jawaban Nabi E ketika ditanya oleh 
seorang badui tentang Islam: 


6 HR. Bukhori no. 1077 
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JE söe LE ya JS lin i o pi dak 
Ted 5 3 NI Ny 


| 


1 


"Shalat lima waktu dalam sehari semalam.' 
Kemudian ia bertanya, "Apakah ada lagi selain itu?" 
Rasulullah pun menjawab, "Tidak. Kecuali jika engkau 
suka mengerjakan shalat sunnah." 


Diantara landasan dalil diatas tidak ada yang 
menunjukkan akan kewajiban sujud tilawah, dan 
bolehnya sujud tilawah diatas kendaraan bagi 
musafir, kalau sujud tilawah itu wajib maka tidak 
boleh sujud diatas kendaraan seperti shalat fardhu. 


Sedangkan para ulama Madzhab Maliki berbeda 
pendapat, sebagain mengatakan bahwa sujud 
tilawah itu hukumnya sunnah yang bukan 
muakkadah. Sebagian lainnya mengatakan 
hukumnya fadhilah (keutamaan). 


Yang mengatakan hukumnya sunnah ghairu 
muakkadah adalah Ibnu 'Athaillah dan Al-Fakihani 
Sedangkan yang mengatakan hukumnya fadhilah 
adalah Al-Baji dan Ibnu Katib. 


Hanya Madzhab Hanafi yang mengatakan bahwa 
sujud tilawah hukumnya wajib, mereka berlandaskan 
dengan sabda Nabi E: 


Gas ja de it 


"Sujud itu wajib bagi mereka yang mendengarnya 


7 Muttafaq 'Alaih 
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(ayat sajdah)" 


Namun hadits ini menurut Az-Zayla'i adalah hadits 
yang gharib.* 


Mereka juga berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yang mana setan 
mengangis melihat anak Adam bersujud. 


C. Syarat Sujud Tilawah 


Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar 
sujud tilawah hukumnya sah dikerjakan. Di antara 
syaratnya adalah : 


1. Suci dari Hadats dan Khabats 


Yang dimaksud dengan suci dari hadats adalah 
dalam keadaan berwudhu dan tidak janabah. 
Sedangkan suci dari khabats adalah tidak ada najis 
pada diri, pakaian dan tempat”. 


Suci dari hadats kecil maupun hadats besar adalah 
syarat utama agar sujud tilawah itu sah sebagai 
sebuah ibadah yang disyariatkan; sebab sujud 
tilawah merupakan shalat atau bagian dari shalat 
atau beremakna shalat, sehingga disyaratkan suci 
sebagaimana shalat. Sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar: 


10 seb a Ji Y 


8 Nashburrayah jilid 2 hal. 178 
? Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 620 H), al-Mughni, hal. 1/ 444 
10 HR. Muslim 
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" shalat tidak diterima tanpa bersuci" 


Maka dari itu kalau ada seseorang yang sedang 
membaca Al-Quran dalam keadaan tidak punya 
wudhu, maka tidak perlu sujud tilawah bila membaca 
ayat-ayat sajdah. Kecuali bila dia berwudhu' terlebih 
dahulu, baik sebelum membaca Al-Quran atau pun 
ketika mau bersujud. 


Apalagi orang yang dalam keadaan janabah, 
tentunya memang sudah tidak boleh membaca Al- 
Quran, maka tidak ada sujud tilawah buat orang yang 
dalam keadaan janabah. 


Demikian juga orang yang sedang berkubang 
dengan najis, baik najis ringan, sedang atau berat, 
apabila kebetulan mendengar bacaan Al-Quran, tidak 
disyariatkan untuk melakukan sujud tilawah. 


Namun ada pula sebagian ulama yang tidak 
mensyaratkan suci dari hadats dan khabats ketika 
sujud tilawah. 


Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Utsman bin 
Affan -radhiyallahuanhu- tentang wanita yang 
sedang haidh mendengar bacaan Al-Quran ayat-ayat 
sajdah, dengan membungkukkan kepalanya, sambil 
mengucapkan lafadz (tas & atl), Ya Allah, kepada- 
Mu Aku bersujud. 


Pendapat ini dikuatkan oleh Said bin Al-Musayyib 
dan Asy-Sya'bi:. 


Begitu pula Imam Bukhari meriwayatkan dari 


11 Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 620 H), al-Mughni, hal. 1/ 444 
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Abdullah bin Umar bahwasannya dia bersujud dalam 
keadaan tidak bersuci. 


2. Masuk Waktu 


Masuknya waktu sujud, yaitu sudah selesainya 
ayat sajdah dibaca atau didengar. Kalau bersujud 
sebelum ayat sajdah selesai dibaca walaupun kurang 
satu huruf, maka sujudnya tidak sah; sebab belum 
masuk waktu untuk sujud. Sebagaimana shalat tidak 
sah sebelum masuk waktu shalat. 


Menurut mayoritas ulama dari Madzhab Hanafi, 
Maliki, dan Hambalitidak boleh sujud tilawah pada 
waktu larangan untuk sholat, seperti setelah subuh 
sampai matahari terbit.** Namun Madzhab Syafi'i 
membolehkannya; sebab sujud tilawah adalah sujud 
yang dikerjakan karena adanya sebab." 


Apabila saat khutbah khotib membaca ayat sajdah, 
apakah harus sujud? Dalam masalah ini ulama 
berbeda pendapat. Menurut Madzhab Hanafi khotib 
tetap sujud dengan diikuti jamaah, sebagaimana 
hadits yang menyebutkan bahwa Nabi # membaca 
ayat sajdah saat sedang khutbah kemudian bersujud. 
“Sedangkan menurut Madzhab Maliki makruh 
hukumnya sujud tilawah.” Madzhab Syafi'i 
membedakan apakah mungkin untuk turun dari 
mimbar untuk bersujud atau tidak? begitu juga 


12 Badai' As-Shonai' 1/192, Jawahir Al-Iklil 1/72, Al-Mughni 
1/623 

13 Roudhoh At-Tholibin 1/193, Al-Majmu' 4/72 

14 Rad Al-Mukhtar 1/525 

15 Jawahir Al-Iklil 1/72 
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pendapat dari Madzhab Hambali , apabila 
memungkinkan maka bersujud, apabila tidak 
mungkin maka tidak mengapa tidak bersujud.” 


3. Menahan diri dari segala sesuatu yang 
merusak shalat 


Sujud tilawah dianggap sah apabila tidak ada hal- 
hal yang membatalkan shalat, baik perkataan atau 
perbuatan; sebab sujud tilawah sama seperti shalat. 
Misalnya saat sujud tilawah tidak boleh berbicara 
atau tidur. 


Sebagian ulama mensyaratkan tidak boleh ada 
jarak yang panjang antara bacaan akhir ayat sajdah 
dan sujud. Jadi selesai membaca ayat sajdah 
langsung bersujud. Hal ini sebagaimana yang 
disyaratkan oleh madzhab Syafi'i. 


Sedangkan Madzhab Hambali mensyaratkan sujud 
bagi pendengar ayat sajdah apabila pembaca ayat 
sajdah juga bersujud. 


Jika dibaca ayat sajdah berulang kali dalam satu 
waktu, misalnya ketika di majlis ilmu yang membahas 
sebuah ayat yang merupakan ayat sajdah sehingga 
ayatnya dibaca berulang kali, apakah tetap 
melakukan pengulangan sujud tilawah? 


Menurut mayoritas ulama dari madzhab Maliki, 
Syafi'i, dan Hambali tetap melakukan sujud tilawah 
setiap membaca atau mendengar ayat sajdah, 


15 Roudhoh At-Tholibin 1/324, Kasyaf Al-Qina' 2/37 
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walaupun berulang kali dibaca.”” 


Sedangkan menurut Madzhab Hanafi dan 
sebagian Ulama Madzhab Syafi'i tidak perlu 
melakukan pengulangan sujud Tilawah, dan cukup 
sekali saja. 


4. Menghadap kiblat 


Wahbah  az-Zuhaily menyebutkan bahwa 
menghadap kiblat termasuk syarat dari sahnya sujud 
tilawah menuruh mayoritas ulama!?. Sebagaimana 
syarat sah shalat pada umumnya. Meskipun 
beberapa ulama kontemporer seperti Bin Baz dan 
Utsaimin tak mensyaratkan harus menghadap kiblat. 
Hanya saja, menghadap kiblat lebih bagus untuk 
dipilih dan dilaksanakan. 


D. Ayat-ayat Sajdah 
Ada 15 ayat sajdah dalam Al-Our'an, sebagian 
disepakati oleh para ulama dan sebagian lagi 


diperselisihkan, namun ada juga yang mengatakan 
ayat sajdah ada 16 dalam surat Al-Hijr ayat 98: 


Sa Ga 535 US) AB HS 


"Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 
jadilah engkau diantara orang yang 
bersujud(shalat)." 


17 At-Taj wa Al-Iklil 2/61, Kasyaf Al-Oina' 1/413 

18 Nihayah Al-Muhtaj 2/97 

19 Wahbah az-Zuhailiy, al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu, 2/ 
1131 
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1. Ayat- Ayat Sajdah yang Disepakati Ulama 
a. Surat Al-A'raf ayat 206 

G SA Se a Dg le cili Ó) 

RIME mang 

"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 

Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah 


Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 
kepada-Nya lah mereka bersujud" 


b. Surat Ar-Ra'd ayat 15 
jood ak ASG leib 2G Sa 3 Ia abg A3 


JT 


"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan 
sendiri atau pun terpaksa (dan sujud pula) bayang- 
bayangnya di waktu pagi dan petang hari" 
c. Surat An-Nahl ayat 49 
EO ALE TAANIST TENSE A3 
bang Y 
"Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa 
yang berada di langit dan semua makhluk yang 


melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang 
mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri" 


d. Surat Al-Isra' ayat 107 


muka | daftar isi 


18 | Serba-Serbi Sujud Tilawah 


BEA AS õa JA sea Bi 1 Sn Kat 2 
E 0653 Oa aele Mir 


"Katakanlah: “Berimanlah kamu kepadanya atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur'an 
dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud" 


e. Surat Maryam ns 58 

e US 125 251 5 Ee Ojal Ga ale Je a sa add Ody 

vale di g KITA USAS 2725 13215 mami 33 Sa d 
USS NN IS AI EGT 


"Mereka itulah orang yang telah diberi nikmatoleh 
Allah, yaitu dari (golongan) para nabi dari 
keturunan Adam, dan dari orang yang Kami bawa 
(dalam kapal) bersama Nuh, dan dari keturunan 
Ibrahim dan Israil (yakub) dan dari orang yang kami 
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah 
kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis" 


f. Surat Al- Hajj ayat 18 


muka | daftar isi 


Serba-Serbi Sujud Tilawah | 19 


3 väli 58 a KARI 
SR AI a S S AL JA Ag a 
AA ERA ale 


"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada 
Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohon, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian 
besar daripada manusia? Dan banyak di antara 
manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. Dan 
barang siapa yang dihinakan Allah maka tidak 
seorang pun yang memuliakannya. Sesungguhnya 
Allah berbuat apa yang Dia kehendaki" 


g. Surat Al-Furqan ayat 60 
et m M PA AA 4 45 js 
ya 14515 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah 
kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang”, 
mereka menjawab: “Siapakah yang Maha 
Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada 
Tuhan Yang kamu perintahkan kami (bersujud 
kepada-Nya)?”, dan (perintah sujud itu) 
menambah mereka jauh (dari iman)" 


h. Surat An-Naml ayat 26 


Ulama sepakat bahwa dalam surat an-Naml 
terdapat sujud tilawah. Hanya saja mereka berbeda 
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pendapat dalam ayat sajadah yang ada dalam surat 
an-Naml, apakah di ayat 25 atau 26. 


Pendapat Pertama: Menyatakan bahwa ayatnya 
adalah ayat ke-26 pada firman Allah Azza wa Jalla : 


ml pi óy AL Y 


Inilah pendapat madzhab Malikiyah (lihat 
Bidayatul Mujtahid 1/223), asy-Syafi'iyah (lihat al- 
Majmu' 4/60) dan Hanabilah (lihat al-Mughni 2/375). 

Pendapat Kedua: Menyatakan ayatnya adalah ayat 
ke-25 pada firman Allah Azza wa Jalla : 


La gas SIG LE g sodi HE SA 


galah Lag osi 


"Agar mereka tidak menyembah Allah Yang 
mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan" 


Inilah pendapat madzhab Hanafiyah (lihat al- 
Banayah 2/710 ), sebagian Ulama Syafi'iyah (lihat al- 
Majmu' 4/60) dan pendapat Ibnu Hazm (lihat al- 
Muhalla 5/157). 


i. Surat As-Sajdah ayat 15 
AA AE ng lits 1955 (8 KE 31 | asd Web jai Gi 


Ss Y 33 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan 


NA 
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ayat-ayat Kami, adalah orang-orang yang apabila 
diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji 
Tuhannya, sedang mereka tidak menyombongkan 
diri" 


j. Surat Shaad ayat 24 
Ú Ka Ol ala JJ Ai Jäi, Udh AS Ju 


- 


WI oial Be PEA Anal 3! ; x de MEA 2 öid 
Otis UST) 555 y PRA ES Gi 39315 ba a 


"Dia (Dawud) berkata: "Sungguh dia telah berbuat 
dholim kepadamu dengan meminta kambingmu itu 
untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. 
Memang banyak diantara orang-orang yang 
bersekutu itu berbuat dholim kepada yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, dan hanya sedikitlah 
mereka begitu. Dan Daud mengetahui bahwa Kami 
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada 
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat" 


k. Surat Fushilat ayat 37 


Ulama sepakat ada sujud tilawah dalam ayat 
Fushhilat. Tetapi mereka berbeda pendapat terkait 
sujud tilawahnya di ayat 37 atau 38. Ayatnya adalah: 


Võib a V IG AN a a GT Eeg 
op (37) biss sg KE HS odd A iai al 
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YK, vi jau 4 5 baed ay e Sada IAKS 
(38) ayla 


"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah malam, siang, matahari dan bulan. Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah 
Yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada- 
Nya saja menyembah (37) Jika mereka 
menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) 
yang disisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya pada 
malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah 
jemu (38)." 


Para Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini 
menjadi 3 pendapat: 


Pendapat pertama menyatakan ayatnya adalah 
ayat ke-38 pada firman Allah Azza wa Jalla : 


is AG Aa ag Sie a ISEI 0 o% 
Spit 


Inilah pendapat madzhab Hanafiyah (lihat al- 
Banäyah 2/711), sebagian Ulama Mälikiyah (lihat al- 
Muntaga 1/202), dan pendapat terkuat dalam 
madzhab Syafi'iyah (lihat al-Majmu' 2/31) serta 
madzhab Ahmad bin Hambal (lihat al-Mughni 2/357). 
Juga pendapat Sa'id bin al-Musayyab, Muhammad 
bin Sirin, Abu Waa'il, ats-Tsauri dan Ishag bin Ibrahim 
bin Rahuyah. (lihat al-Majmu' 4/60). 
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Mereka  berdalil dengan beberapa dalil 
diantaranya: 


a. Atsar dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu yang 
berbunyi: 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu bahwa beliau 
Radhiyallahu anhu dahulu bersujud pada ayat 
terakhir dari surat HG Mim Tanzil (Fush-Shilaat). 
[Atsar ini disampaikan Abdurrazag ash-Shan'ani 
dalam Mushannafnya 3/338, ath-Thahawi dalam 
Syarhu Ma'anil Atsar 1/359 dan al-Häkim 2/441. 
Al-Hakim berkata: Shahih sanadnya dan adz- 
Dzahabi menyetujuinya]. 


b. Pendapat ini lebih hati-hati, sebab apabila 
ternyata ada pada ayat yang kedua, maka tidak boleh 
mempercepatnya dan bila ada pada ayat yang 
pertama maka diperbolehkan untuk 
mengakhirkannya sedikit sampai ayat berikutnya. 
(Lihat Badä'i ash-Shan3'i 1/194] 


c. Kesempurnaan ayat ada pada ayat berikutnya 
yaitu ayat ke-38, sehingga sujudnyapun setelahnya. 
Sebagaimana juga dalam surat an-Nahl/16 sujudnya 
setelah firman Allah Azza wa Jalla : 


4 AK (24 ERA P 0500 6 AAA 
Ogan Goa (4555 Ta RES Op 


Padahal disebut sajdahnya pada ayat sebelumnya, 
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pada firmanNya: 


2. 


AA SINI, BIS Sa 2391 a ag SA Gb abang A3 
Oi a Y 


Pendapat yang kedua menyatakan sujudnya pada 
ayat ke-37 dari Fusshilat pada firman Allah Azza wa 
Jalla : 


VA GARA TEEST A IU AA LT Sg 
Oi GG BSN als el A a 


Inilah pendapat imam Malik dan pendapat 
masyhur dalam madzhab Malikiyah (lihat Bidayatul 
Mujtahid 1/223). Pendapat ini juga pendapat 
sebagian Ulama Syafi'iyah (lihat al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab 4/60) dan sebagian ulama Hanabilah 
(lihat al-Mubdi' 2/31) serta Ibnu Hazm (lihat al- 
Muhalla 5/159). 


Pendapat ini juga disandarkan kepada al-Hasan al- 
Bashri, Ibrahin an-Nakha'i, Abu Shalih, Thalhah bin 
Musharrif, Zaid bin al-Harits dan al-Laitsi (lihat al- 
Majmü' 4/60). 

Pendapat ini berdalil dengan beberapa dalil 
diantaranya: 


a. Atsar Abdullah bin Mas'üd Radhiyallahu anhu 
yang berbunyi: 
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Beliau dahulu sujud pada yang pertama (ayat ke- 
37) dari surat Fusshilaat. (diriwayatkan ath-Thahawi 
dalam Syarh Ma'anil Atsar 1/360 dan al-Hakim dalam 
al-Mustadrak 2/441 dan berkata, “Hadits ini 
sanadnya shahih namun imam al-Bukhari dan 
Muslim tidak mengeluarkannya. Keshahihan sanad 
hadits ini disetujui adz-Dzahabi). 


b. Atsar Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma yang 
berbunyi: 


MEE SAT 


Beliau dahulu sujud pada yang pertama (ayat ke- 
37). (Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf 2/11]. 


c. Itu pas pada perintah sujud dan mengikuti 
perintah lebih utama. 


d. Sujud pada ayat ini merupakan upaya untuk 
bersegera dalam melaksanakan perintah. 


Pendapat ketiga menyatakan diperbolehkan 
memilih antara keduanya. Bila ingin sujud pada ayat 
ke-37 maka besujudlah dan bila ingin setelah ayat ke- 
38 maka sujudlah setelahnya. 


Ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam satu 
riwayatnya dan pendapat Abdullah bin Wahb dari 
kalangan Ulama madzhab Malikiyah. 


2. Ayat Sajdah yang Diperselisihkan Ulama 
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a. Surat Al- -Hajj 77 
SIS GAN dasi 25%; Pa AS Al ut 


(t 


“Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, 
sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 
berbuatlah kebaikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan" 


Menurut Madzhab Syafi'i dan Hambali terdapat 
dua ayat sajdah dalam surat Al-Hajj, yaitu ayat 18 dan 
77. 


Sebagaimana hadits yang terdapat dalam Sunan 
Tirmidzi bab ayat sajdah dalam surat Al-Hajj 


EH äss lad Al Ji AN Ar IG Lae a 
dan dan Í 155 A IG Soli 145 ÖL 
PERAI 

Mn Ud Ob al 


Dari Ugbah bin Amir berkata: Wahai Rasulullah. 
Surat al-Hajj diutamakan karena dia mempunya 2 
ayat sajdah? Beliau menjawab: Iya. Siapayang tak 
sujud, maka tak usah membacanya. 


Diriwayatkan dari Umar bin Khatab dan Ibnu Umar 


20 Al-Majmu' j.4 h.62, Al-Mughni j.1 h. 618-619 
21 HR. Tirmidzi no. 578, Abu Dawud no. 1402 
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bahwa mereka berdua berkata: Surat al-Hajj 
diutamakan karena memilik dua ayat sajdah. 


Sedangkan Madzhab Hanafi dan Maliki tidak 
menganggap ayat ini sebagai ayat sajdah**. Mereka 
berlandaskan dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ubay bin Ka'ab bahwasannya dia menghitung ayat- 
ayat sajdah yang dia dengar dari Nabi E dan 
menghitung ayat sajdah yang terdapat dalam surat 
Al-Hajj ada satu. 


b. Surat Shaad ayat 24-25 


Para ulama menyatakan bahwa dalam surat shad 
ada ayat sajdah. Sebagaimana hadits: 


Abang glag ale ói do ól Ian ES» Ng 


2 ; 
3 


Dari Ibnu Abbas berkata: Saya melihat Rasulullah # 
sujud tilawah di surat Shad. 


Meski Mazhab Syafii dan Hanbali menyebutkan 
bahwa sujud tilawah dalam surat Shad ini bukan 
termasuk sujud yang berstatus hukum muakkad. 
Bahkan disebutkan bahwa sujud disini termasuk 
sujud syukur, bukan sujud tilawah. 


Dalil mereka adalah: 


22 Badai' As-Shanai' j.1 h. 193, Fath Al-Qadir j. 1 h. 381, Jawahir 
Al-Iklil j.1 h. 71 
23 HR. Tirmidzi no. 577 
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alas «Je i Jo dats G3 da č 
maa Pena D 
BA Sa SARA Al LS üls JST js SU da 
is 35 2 Gl» valas ale äi Jo 20 J all 

AN tata Sena JB Kab BS SEK a 


Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di atas 
mimbar membaca Surat Shaad. Kemudian tatkala 
beliau telah sampai pada ayat as sajdah beliau 
turun kemudian sujud, dan orang-orang pun 
bersujud bersamanya. Kemudian tatkala pada hari 
yang lainnya beliau membacanya, lalu tatkala 
telah sampai pada ayat as-sajdah orang-orang 
bersiap-siap untuk bersujud. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya ayat tersebut adalah taubat 
seorang nabi, akan tetapi aku melihat kalian telah 
bersiap-siap untuk bersujud, lalu beliau bersujud 
dan mereka pun bersujud." 


Para ulama yang menyatakan ada sujud dalam 
surat Shad pun berbeda pendapat tentang ayatnya 
yang mana dalam dua pendapat: 


Pendapat pertama, menyatakan ayat sajadahnya 
di surat Shad ayat ke-24 pada firman Allah Azza wa 


24 HR. Abu Dawud no. 1410 
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Jalla : 
Üli ai UI Aksi Jii, Alb AS Jú 
WIE otii lhat lga] saali Yg . par a e 43, oc s 


õa Ik 


lis KSh 535 ag BUAS GÍ 333 Aasa L 


Inilah pendapat madzhab Hanafiyah, sebagian 
ulama Syafi'iyah dan sebagian Ulama Malikiyah dan 
sebagian ulama Hanabilah. 

Mereka berargumentasi dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala setelah ayat ini (G53) sebagai 
balasan atas sujud dan ini menunjukkan sujud 
dilakukan sebelum dibalas ampunan. 


Pendapat kedua, menyatakan sujudnya pada ayat 
ke-25, pada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
HE rb (II R GE 


Inilah pendapat sebagian ulama Malikiyah. 
c. Surat An-Najm ayat 62 


Terdapat tiga ayat sajdah dalam surat pendek yang 
menjadi perbedaan pendapat para ulama, yaitu Surat 
an-Najm ayat 62, Surat al-Insyigag ayat 21 dan Surat 
al-Alag ayat 19. Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama. Dalam surat an-Najm, ayat sajdah terdapat 
pada ayat 62: 


Ia A a 


"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah 
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Hal itu karena ada hadits yang diriwayatkan oleh 
Amr bin 'Ash: 


Sa täi las ale 2 Jo AM 0555 0 
Per SA õpe S3 IN 3 SE (la OT 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam membaca lima belas ayat sajadah di 
dalam Al-Qur'an, di antaranya ada tigabelas ayat 


dalam surat Mufashal dan dua ayat dalam surat Al- 
Hajj.” 


| 


Dalil lain adalah hadits dari Abu Hurairah: 


Ang ale äi Jo M Pang õa ll» JE A a 32 


Fi (E 6 (Gl Si Drg my täis ti Aa ISI 3 
Ea SAA iag AAA E ll» : 5315 
Seali jat ls le ti Jo SN Ips 


Dari Abu Hurairah berkata: Kita sujud bersama 
Rasulullah #dalam ayat "Idza as-samaun syaggat" 
dan "Igra' bismirabbilladzi khalag”. Abu Daud 
berkata: Abu Hurairah masuk Islam tahun ke-6 
pada saat perang Khaibar. Maka sujud ini adalah 
sujud yang termasuk berada di kehidupan Nabi 


25 HR. Abu Dawud no. 1401 
26 HR. Abu Dawud no.1407 
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yang terakhir. 


Adapun menurut Malikiyyah, maka sudah tak ada 
lagi sujud tilawah dalam surat-surat al-Mufasshal. Hal 
itu karena ada hadits lain yang berbeda yang 
menyatakan bahwa Rasulullah sudah tidak sujud di 
surat al-Mufasshal setelah pindah ke Madinah. 
Sebagaimana hadits: 


A 7 A 


g ii Í glos ale i do a 
Ya dy JÉ A YAA a se 
Dari Ibnu Abbas berkata; Rasulullah # tidak sujud 


lagi di surat al-Mufashhal sejak pindah ke 
Madinah. 


Ada hadits lain yang serupa dari Zaid bin Tsabit: 


ale a do Ai Js Je iii» 108 ea 


ea 2g BA g Si 


Dari Zaid bin Tsabit berkata: Saya membacakan 
kepada Rasulullah surat an-Najm, Nabi tidak sujud. 


d. Surat Al-Insyiqaq ayat 21 


Para Ulama yang mensyariatkan sujud pada surat 
al-Insyiqaq berbeda pendapat pada ayatnya dalam 
dua pendapat: 


27 HR. Abu Dawud no.1403 
28 HR. Abu Dawud no. 1404 
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Pendapat pertama, menyatakan sujud setelah 
ayat ke- 21 pada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
San Y Ti 2416 ish ya 
Inilah pendapat madzhab Hanafiyah, sebagian 
Mälikiyah, asy-Syäfi'iyah dan Hanäbilah. 
Hal ini karena ayat setelahnya tidak ada hubungan 
dengan penjelasan sujud pada ayat ini. 


Pendapat kedua, menyatakan sujudnya pada ayat 
ke-25 pada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


4 


api i jat jh Setan Uang PA aah $ 
Ini pendapat sebagian Ulama Mälikiyah. 


e. Surat Al-'Alag ayat 19 
LB Abang dab VIS 


"Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh 
kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Tuhan)" 


E. Tata Cara Sujud Tilawah 


Mayoritas ulama bersepakat bahwa sujud tilawah 
cukup sekali sujud saja dan dilakukan diantara dua 
takbir, maksudnya sujud itu dimulai dengan takbir 
lalu sujud lalu bangun dari sujud dengan takbir juga 
dan sujudnya seperti sujud dalam shalat. 


Sujud tilawah bisa dilakukan dalam keaadan 
shalat, dan bisa dilakukan ketika diluar shalat. 
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Untuk musafir dan orang sakit yang tidak mampu 
untuk sujud maka cukup dengan membungkukkan 
kepala. Sebagaimana hadits dari Ibnu Umar ra: 


Ia Ba da A du 
FA 5 i %0 m 5 o ä á 

SI DJ PN 3 Artis ASTI ahta S Ó 
aN Je a 


Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. membaca di 
tahun penaklukan kota Mekkah ayat sajdah, lalu 
orang — orang sama sujud , baik pengendara atau 
orang yang bersujud ke tanah. Bahkan pengendara 
sujud di tangannya. 


1. Dalam Shalat 
a. Tanpa Takbiratul Ihram dan Tanpa Salam 


Ulama sepakat bahwa jika sujud tilawah dilakukan 
di dalam shalat, maka tanpa dimulai dengan 
takbiratul ihram dan tak diakhiri dengan salam, hal 
itu karena ada di dalam shalat yang mana tadi sudah 
takbiratul ihram, dan nanti salamnya ketika selesai 
shalat. 


Apabila membaca ayat sajdah di dalam shalat, 
maka niat di dalam hati kemudian takbir langsung 
sujud tanpa mengangkat tangan, setelah sujud takbir 
untuk bangun dari sujud dan berdiri, membaca 
beberapa ayat Al-Qur'an kemudian ruku'. 


29 HR. Abu Dawud no. 1411 
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Menurut mayoritas ulama, makruh apabila 
sengaja hanya membaca ayat sajdah saja tanpa 
didahului atau diakhiri dengan ayat lain.” 


Hanya saja dalam mazhab syafii, tidak masalah jika 
setelah berdiri langsung ruku' tanpa membaca ayat 
Al-Our'an.?! 


b. Sujud Tilawah Shalat Sirr 


Dalam shalat sirr (Dhuhur dan Asar) sebaiknya 
imam tidak membaca ayat sajdah dalam shalatnya. 
Apabila dia sujud maka akan menimbulkan 
kebingungan bagi jamaah, dan jamaah pun tidak 
mendengar bacaannya. Namun Madzhab Syafi'i 
memberi solusi dengan mengakhirkan sujud setelah 
selesai shalat agar tidak menimbulkan kebingungan. 


2. Luar Shalat 
a. Apakah perlu berdiri dahulu? 


Ketika akan melaksanakan sujud tilawah diluar 
shalat, apakah perlu berdiri terlebih dahulu 
kemudian baru bersujud? Dalam hal ini ulama 
berbeda pendapat: 


Menurut Madzhab Hambali, sebagian Hanafi dan 
Syafi'i menganjurkan untuk berdiri terlebih dahulu 
kemudian takbir dan bersujud, karena kata usi 
dalam surat Al-Isra' ayat 107 adalah menjatuhkan diri 
dari posisi berdiri untuk bersujud. Sebagaimana 


30 Jawahir Al-Iklil 1/72, Roudhoh At-Tholibin 1/323-324, 
Nihayah Al-Muhtaj 2/92 
31 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Al-Majmu' 4/63 
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riwayat dari Aisyah ra ketika membaca Al-Qur'an dan 
melewati ayat sajdah, maka dia berdiri kemudian 
takbir dan bersujud.?? Namun pendapat yang kuat 
dari Madzhab Syafi'i adalah tanpa berdiri terlebih 
dahulu.? 


b. Salam 


Ulama bersepakat bahwa tidak ada salam dari 
sujud tilawah ketika dalam shalat. Namun mereka 
berbeda pendapat ketika diluar shalat, apakah harus 
salam? 


Menurut Madzhab Hanafi dan sebagian Madzhab 
Maliki, Syafi'i dan Hambali tidak ada salam setelah 
sujud tilawah diluar shalat. Pendapat yang kuat 
menurut Madzhab Maliki, Syafi'i dan Hambali tetap 
wajib salam. 


Tabel perbedaan pendapat tentang tatacara sujud 
tilawah diluar shalat: 


Diluar Shalat Hanafi Maliki Syafii Hanbali 


Takbiratul Tidak Tidak lya Tidak 
Ihram 

Takbir turun lya lya lya lya 
sujud 

Takbir lya lya lya lya 
bangun sujud 

Salam Tidak Tidak lya lya 


32 HR. Ibnu Abi Syaibah 2/499 
33 Badai' As-Shonai' 1/192 
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3. Bacaan sujud 


Apabila ketika sujud membaca bacaan tasbih 
sebagaimana bacaan ketika sujud dalam shalat, maka 
tidak mengapa, Ini adalah yang dipilih Imam Ahmad 


bin Hanbal. Bacaannya adalah: 
- óL Fs 


94 A 


Mahasuci Allah yang Maha tinggi 


As 


Namun disunahkan untuk membaca doa 
sebagaimana diriwayatkan oleh Aisyah ra : 
á aa 4 á "e J á 7 A ENNE. 
ib TAN sb g Jsi gas e hi AI 
35445335 AIR a Aa” Tag A GAN A a 


(sajada wajhiya lilladzii khalagahu, wa syaggo 
sam'ahu, wa basharahu, bi haulihi wa quwwatihi) 


Dahulu Rasulullah ketika sujud Al-Qur'an di malam 
hari, beliau mengucapkan: 


Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah 
menciptakannya dan telah membuka pendengaran 
serta penglihatannya dengan daya dan kekuatan 
Nya. 


Atau membaca do'a sebagaimana riwayat dari 
Ibnu Abbas ra: 


34 Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 620 H), al-Mughni, hal. 1/ 445 
35 HR. Tirmidzi no. 580, HR Abu Dawud no.1414 
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- - á 


7154 Ao Aisa 2? - w 0 sof (70 P 
lid lis Ilang (ig GP ng lai Das G d 
biy 2 ate 23) JG 333 DE Ia AS 135 LS $ AEF 

giy ola, Kaban € Sela lang ala l de 2 


Seorang laki-laki datang kepada Nabi # seraya 
berkata: Wahai Rasulullah, Suatu malam saya 
bermimpi seperti shalat di belakang pohon. Lalu 
aku sujud. Maka pohon itu sujud karena sujudku. 
Aku mendengar pohon itu berucap: Ya Allah! 
Tetapkanlah pahala untukku disisi-Mu dengan 
bacaan ini dan  gugurkanlah  dosa-dosaku! 
Jadikanlah dia sebagai tabunganku dan terimalah 
dia sebagaimana Engkau menerimanya dari 
hamba-Mu Daud. Ibnu Abbas berkata: Lalu Nabi 
membaca ayat sajdah lalu beliau sujud. (HR. 
Tirmidzi). 


Dinukil dari mazhab As-syafi'iyah bahwa Al-Imam 
An-Nawawi menganjurkan membaca lafadz yang 
diambil dari ayat Al-Quran berikut ini saat sujud 
tilawah : 3° 


36 Syarah Az-Zargani jilid 1 hal. 272, Al-Majmu' jilid 4 hal. 64- 
65, Asnal Mathalib jilid 1 hal. 198, Kasysyaf Al-Oina jilid 1 hal. 
449 


muka | daftar isi 


38 | Serba-Serbi Sujud Tilawah 
Yaa (5 deg OS Of US ol 


Maha suci Allah Tuhan kam, sesungguhnya janji 
tuhan kami pasti dipenuhi (AS. Al-Isra': 108) 


Al-Mutawalli dan ulama lainnya dari mazhab Asy- 
Syafi'iyah menyebutkan sebaiknya lafadz ini dibaca 
sesudah membaca tasbih. 


E. Sujud Tilawah bagi pendengar Ayat 
Sajdah 


Apabila dalam sebuah majlis ada yang membaca 
ayat sajdah, maka dia bersujud dengan diikuti oleh 
orang yang mendengar bacaannya. Orang yang 
membaca seperti imam dalam shalat. Sebagaimana 
riwayat dari Nabi # bahwasannya beliau ketika diatas 
mimbar membaca ayat sajdah, lalu beliau turun ari 
mimbar untuk bersujud dan diikuti para shahabat.”” 


Menurut Madzhab maliki disunahkan bagi yang 
mendengar ayat sajdah untuk bersujud walaupun 
yang membaca ayat sajdah tidak bersujud. 
Sedangakn menurut Hambali tidak disunahkan bagi 
pendengar untuk bersujud apabila yang membaca 
tidak bersujud. 


D. Apa yang dilakukan apabila tidak 
bersujud? 


Apabila tidak mampu untuk bersujud ketika 
membaca ayat sajdah, maka sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Qolyubiy dari Madzhab Syafi'i, dia 


37 Badai' As-Shonai' 1/192, Al-majmu' 4/64-65 
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Sedangkan menurut Ibnu Abidin jika tidak 
memungkinkan untuk sujud maka membaca”? 


7, 24 


smaili Is D Vabis (LE 


Kita mendengar dan kita taat, semoga Allah Tuhan 
kami mengampuni dan kepada-Nya lah kembali 


Penutup 


Alhamdulillah selesai juga penulisan buku kecil 
tentang sujud tilawah ini. Tentu sangat banyak 
kekurangan dan kesalahan baik dalam tutur bahasa 
atau konten. Maka penulis sangat berharap kepada 
para pembaca untuk bisa memberikan masukan dan 
kritik membangun dalam rangka kesempurnaan 
buku ini. 


Semoga buku ini bermanfaat. Wallahu al- 
muwaffig ila agwam at-tharig. Wallahua'lam 


o 


38 Ahmad Salamah al-Qlayubi dan Ahmad Umiarah, Hasyiyah 
Qalyubi wa Umairah, hal. 1/ 235 
32 Ibnu Abdin al-Hanafi, Radd al-Muhtar, hal. 2/ 109 
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